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Dalam suatu perusahaan perlu adanya analisis kinerja keuangan guna 

mengetahui kapasitas perusahaan dalam mengoperasikan modal dari para investor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan Perusahaan 

Telekomunikasi yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yag 

dilihat dari Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Aktivitas, Penilaian (Pasar) 

dan Rasio Prediksi Kebangkrutan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dokumen dengan pendekatan 

penelitian yaitu kuantitatif. Data penelitian ini diambil dari laporan keuangan 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar pada ISSI periode 2015-2019 yang 

dipublikasikan di website resmi BEI. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi rasio likuiditas tertinggi 

pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dari segi rasio solvabilitas pada DR, DER, 

LTDtER terendah pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, pada rasio TIE tertinggi 

pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dari segi rasio profitabilitas pada NPM, 

ROI, ROA tertinggi pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, pada GPM tertinggi 

pada PT XL Axiata Tbk. Dari segi rasio aktivitas pada perputaran sediaan, 

perputaran modal kerja dan perputaran aktiva tetap tertinggi pada PT Indosat Tbk, 

pada perputaran piutang tertinggi pada XL Axiata Tbk, pada perputaran total aktiva 

pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dari segi rasio penilaian (pasar) pada PER 

tertinggi pada PT XL Axiata Tbk sedangkan pada MBV tertinggi pada PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dari segi rasio prediksi kebangkrutan PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk berada di kondisi keuangan yang lebih baik. 

 


